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 Penelitian ini berawal masa pandemi Covid-19 inovasi pembelajaran 
yang diterapkan adalah pembelajaran jarak jauh melalui daring 
Whatapps Grup, Zoom Meeting dan Google Class Room. Berdasarkan 
hal tersebut terkait belum adanya modul aplikatif berbasis Android 
pada kuliah Teknologi Informatika, sehingga perlu dilakukan 
pengembangan modul pembelajaran agar membantu belajar mandiri 
yang terstruktur, sistemetis dan praktis. Tujuan penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan media pembelajaran yang lebih baik 
dalam memahami, mengerjakan dan menyimpulkan materi mata kuliah 
Teknologi Informatika. Pengembangan media pembelajaran tersebut 
akan diuji cobakan, diterapkan dan dievaluasi agar mendapatkan hasil 
yang kreatif dan inovatif dengan luaran penelitian yang ditargetkan 
adalah jurnal lokal. 
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Pendahuluan 

Taruna pelayaran adalah insan maritim yang dididik dan dilatih untuk memiliki peran penting 
dalam proses kemajuan sumber daya manusia dunia pelayaran sebagai pengelola Transportasi 
Laut dengan siap berbagai perubahan kemajuan teknologi. Perubahan salah satunya pada media 
pembelajaran yang dihasilkan, sehingga sangat dibutuhkan tenaga pengajar Transportasi Laut 
yang mampu memberi perubahan media pembelayaran yang kreatif dan inovatif. Menghadapi 
tantangan global pada Revolusi Industri 4.0 taruna Transportasi Laut diharapkan mampu terampil 
dan aktif dalam penggunaan teknologi yang dapat dapat membantu proses perkuliahan. Teknologi 
dapat membantu perkuliahan yang terjadi pada masa pandemi virus Covid-19 dengan diterapkan 
pembelajaran jarak jauh maupun tatap muka hendaknya tetap mengaju pada protokol kesehatan 
yang telah diterapkan. Pada saat perkuliahan Teknologi Informatika Program Studi Transportasi 
Laut angkatan IV tahun 2019 yang dilaksanakan semester genap 2019/2020 adalah menggunakan 
pembelajaran jarak jauh dengan daring. Hal ini terjadi akibat semakin merebak nya virus Covid-19 
yang menjadikan taruna semua harus dipulangkan. Maka oleh sebab itu peneliti tertarik 
mengembangankan modul pembelajaran yang sudah ada menjadi modul elektronik berbasis 
android. 

ISSN 2721-1703 E-ISSN 2809-4727 



Beno, J et al Jurnal Cakrawala Bahari 
Vol. 4, No. 1, 2021, pp. 9-17	

  10	
 

 Journal homepage: http://jurnal.poltekpelsumbar.ac.id/index.php/jcb 

Mata Kuliah Teknologi Informatika merupakan mata kuliah yang mempelajari tentang 
pengatar teknologi informatika, sistem komputer, jaringan komputer dan dasar jaringan internet. 
Sehingga dengan adanya berbagai inovasi dalam proses pembelajaran, maka akan dapat 
memberikan media pembelajaran yang terstruktur sistematis dan praktis dengan media 
mempelajaran modul elektronik berbasis android. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti memandang perlu untuk melakukan penelitian 
guna menciptakan pengembangan modul pembelajaran berbasis android pada mata kuliah 
Teknologi Informatika yang dibatasi pada materi jaringan komputer dan internet. 
E-modul 
  

Modul merupakan sebuah bentuk penyajian bahan belajar mandiri yang disusun secara 
sistematis kedalam satuan unit pembelajaran tertentu, yang disajikan dalam format elektronik, 
dimana setiap kegiatan pembelajaran didalamnya dihubungkan dengan tautan (link) sebagai 
navigasi yang membuat peserta didik menjadi lebih interaktif dengan program, dilengkapi dengan 
penyajian video tutorial, animasi, dan audio untuk memperkaya pengalaman belajar (Kemdikbud, 
2017: 3). 

E-Modul adalah bahan belajar yang disiapkan secara khusus dan dirancang secara sistematis 
berdasarkan kurikulum tertentu yang dikemas menjadi sebuah unit pembelajaran terkecil (modular) 
yang dapat digunakan pembelajar secara mandiri untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu 
yang telah ditetapkan (Kemdikbud, 2017: 3). Sehingga modul dapat diartikan sebagai bahan belajar 
yang disusun dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri dimanapun berada tanpa 
atau dengan bimbingan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Dapat disimpulkan bahwa e-modul merupakan sumber belajar yang dapat digunakan  oleh  
siswa  untuk  belajar  secara  mandiri  yang  dibuat  berdasarkan program pembelajaran yang utuh 
dan sistematis serta dirancang untuk sistem pembelajaran  mandiri.  Didalamnya  mengandung  
tujuan,  bahan  dan  kegiatan belajar,  serta evaluasi.   Modul yang penulis buat untuk media 
pembelajaran  e- modul adalah modul adaptif, karena pengembangan e-modul oleh penulis 
berdasarkan atas buku yang sudah ada dipasaran yang peneliti rangkum kemudian dimasukkan  
kedalam  aplikasi.  E-modul dapat  dikatakan  sebagai  media pembelajaran karena e-modul 
membantu siswa dalam proses pembelajaran. 

Dari pengertian diatas, maka e-modul pembelajaran dapat dikatakan sebagai bahan ajar 
mandiri peserta didik yang ditulis dan dirancang menggunakan format elektronik untuk digunakan 
peserta didik yang disusun berdasarkan pola “belajar yang fleksibel” sesuai kebutuhan peserta didik 
yang belajar dan pencapaian tujuan pembelajaran serta dikemas dengan gaya penulisan (bahasanya) 
komunikatif, interaktif, dan semi formal dan penyajian yang menarik. 

Fungsi dan Tujuan E-Modul Pembelajaran 
Fungsi modul pembelajaran adalah sebagai panduan peserta didik dalam belajar 

mandiri (Rosa, 2015: 56). Menurut Nurdyansyah (2018: 5-6) fungsi modul adalah sebagai 
berikut : 

• Pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran, 
sekaligus merupakan substansi kompetensi yang seharusnya diajarkan/dilatihkan kepada 
peserta didik. 

• Pedoman bagi peserta didik yang akan mengarakan semua aktivitasnya dalam proses 
pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang seharusnya 
dipelajari/dikuasainya. 

• Alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil pembelajaran. d.  Membantu guru dalam kegiatan 
belajar mengajar. 



 
 

11 
 

 Journal homepage: http://jurnal.poltekpelsumbar.ac.id/index.php/jcb 

Pengembangan modul pembelajaran teknologi informatika ... 

• Membantu peserta didik dalam proses belajar. 
• Sebagai pelengkap pembelajaran untuk mencapai tujuan pelajaran 
• Untuk menciptakan lingkungan/suasana belajar yang kondusif. 

 
Manfaat E-Modul Pembelajaran 

Manfaat atau keuntungan yang diperoleh dari pembelajaran dengan menerapkan e-modul 
adalah sebagai berikut (Kemdikbud, 2017: 3) : 

• Meningkatkan motivasi peserta didik, karena setiap kali mengerjakan tugas  pelajaran 
yang dibatasi dengan jelas dan sesuai dengan kemampuan. 

• Setelah dilakukan evaluasi, guru dan peserta didik mengetahui benar, pada  modul 
yang mana peserta didik telah berhasil dan pada bagian modul mana yang  mereka belum 
berhasil. 

• Bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester. 
• Pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan pelajaran disusun menurut jenjang  kademik. 
• Penyajian yang bersifat statis pada modul cetak dapat diubah menjadi lebih  interaktif 

dan lebih dinamis. 
• Unsur verbalisme yang terlalu tinggi pada modul cetak dapat dikurangi dengan menyajikan 

unsur visual dengan penggunaan video tutorial. 
 

Karakteristik E-Modul Pembelajaran 
Karakteristik e-modul pembelajaran menurut Kemdikbud (2017: 3) yakni : 

• Self  instructional,  peserta  didik  mampu  membelajarkan  diri  sendiri,  tidak tergantung 
pada pihak lain. 

• Self contained, seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi yang dipelajari 
terdapat didalam satu modul utuh. 

• Stand alone, modul yang dikembangkan tidak bergantung pada meia lain atau tidak harus 
digunakan bersama-sama dengan media lain. 

• Adaptif,  modul  hendaknya  memiliki  daya  adaptif  yang  tinggi  terhadap perkembangan 
ilmu dan teknologi. 

• User friendly, modul hendaknya juga memenuhi kaidah akrab bersahabat/akrab dengan 
pemakainya. 

• Konsisten dalam penggunaan font, spasi, dan tata letak. 
• Disampaikan dengan menggunakan suatu media elektronik berbasis komputer. 
• Memanfaatkan  berbagai  fungsi  media  elektronik  sehingga  disebut  sebagai multimedia. 
• Memanfaatkan berbagai fitur yang ada pada aplikasi software. 
• Perlu didesain secara cermat (memperhatikan prinsip pembelajaran). 

 
Struktur E-Modul Pembelajaran 

Dalam pengembangan modul dipilih struktur atau kerangka yang sederhana sesuai dengan 
kebutuhan dan kondisi yang ada. Struktur modul menurut Kemdikbud (2017: 6) tersusun sebagai 
berikut : 

 
• Cover antara lain : judul   modul,   nama   mata   pelajaran,   topik/materi pembelajaran, 

kelas, penulis, logo sekolah. 
• Kata pengantar memuat informasi tentang peran e-modul dalam proses pembelajaran.  
• Daftar Isi memuat kerangka (outline) e-modu 
• Glosarium memuat penjelasan tentang arti dari setiap istilah, kata-kata sulit dan asing yang 

digunakan dan disusun menurut abjad (alphabetis) 
• Pendahuluan 
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 Pembelajaran 
• Evaluasi teknik atau metoda evaluasi harus disesuaikan dengan ranah (domain) yang dinilai, 

serta indikator keberhasilan yang diacu. Tes Kompetensi pengetahuan dan kompetensi 
keterampilan (merangkai semua IPK diantaranya memasukan soal jenis HOTS) 

• Kunci jawaban dan pedoman penskoran pertanyaan dari tugas, latihan setiap kegiatan 
pembelajaran (unit modul), dan tes akhir modul, dilengkapi dengan kriteria penilaian pada 
setiap item tes. 

• Daftar pustaka semua referensi/pustaka yang digunakan sebagai acuan pada saat 
penyusunan modul 

• Lampiran berisi daftar tebel dan daftar gambar. 

Android 
Menurut Hanafi dan Samsudin (2012: 1-2) android adalah sistem operasi seluler open source 

yang telah didukung oleh Google Corporation, perusahaan mesin pencari terdepan di dunia. Salah 
satu alasan utama adopsi android dipasar telephone cellular adalah bahwa aplikasi mobile yang 
dikembangkan melalui teknologi pengembangan android lebih efisien dan efektif dibandingkan 
dengan teknologi lain, seperti mobile windows atau sistem operasi symbian, menghasilkan 
aplikasi yang cepat, ramah pengguna dan menarik. Selain itu, aplikasi berbasis android dapat 
dijalankan di hampir semua komputer pribadi melalui emulator android. 

Menurut  Safaat  (2015:  18-19) android  adalah sebuah  sistem  operasi  untuk perangkat 
mobile berbasis linuk yang mencakup sistem operasi, middleware, dan aplikasi. Android dirilis 5 
november 2007 bersama Open Handset alliance menyatakan mendukung pengembangan open 
source pada perangkat mobile. Android merupakan platform pertama yang lengkap, terbuka dan 
b`ebas. Lengkap (Complete   Platform),   para   desainer   dapat   melakukan   pendekatan   
yang komprehensif ketika mereka sedang mengembangkan platform android. Terbuka (Open 
Source Platform), platform android disediakan melalui lisensi open source. Pengembang dapat 
dengan bebas untuk mengembangkan aplikasi. Free Platform, android adalah platform yang bebas 
untuk melakukan development bagi developer. Tidak ada lisensi atau royalty untuk dikembangkan 
kepada pihak android. Tidak ada biaya keanggotaan, kontrak maupun yang lain. Aplikasi untuk 
android dapat didistribusikan dan diperdagangkan dalam hal apapun. 

 
Metode 
 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan 
(research and development) untuk menghasilkan produk berupa e-modul  pembelajaran teknologi 
informatika. Model pengembangan yang digunakan mengacu pada model pengembangan ADDIE 
menurut Robert Maribe Branch. Langkah-langkah penelitian yang dilakukan antara lain: Analyze, 
Design,Develop, Implement, and Evaluate (Branch, R.M., 2009). 

 
Teknik dan instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain (1) 

pada kegiatan studi kebutuhan, data dikumpulkan dengan menggunakan angket, sedangkan 
instrumen yang digunakan berupa kuesioner; (2) pada kegiatan evaluasi terhadap hasil analisis 
kebutuhan, dan hasil perancangan, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
sedangkan instrumen yang digunakan berupa lembar observasi; dan (3) pada kegiatan validasi 
ahli materi, ahli media, dan guru terhadap produk pengembangan teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, sedangkan instrumen yang dipakai berupa lembar observasi. Pada 
penelitian ini, validitas instrumen ditentukan menggunakan validitas muka (face validity) dan 
validitas isi (content validity) melalui expert judgement. Reliabilitas dari Scot digunakan dalam 
menentukan reliabilitas instrumen lembar observasi ahli materi, ahli media dan siswa. Data 
penelitian yang diperoleh dianalisis secara deskriptif.  

 
 
 
 



 
 

13 
 

 Journal homepage: http://jurnal.poltekpelsumbar.ac.id/index.php/jcb 

Pengembangan modul pembelajaran teknologi informatika ... 

Hasil dan Pembahasan 
 

Berdasarkan hasil validitas yang telah dikemukakan menunjukkan bahwa seluruh aspek 
karakteristik modul yang baik telah dimiliki oleh Modul TI berbasis android karena skor validitas 
semua aspek penilaian berada pada skor > 0.677 maka disimpulkan bahwa modul memiliki 
validasi pada karakteristik modul yang baik. Skor  rataa-rata validitas karakteristik modul sebesar 
0,845. Berikut histogram validitas penilaian karakteristik modul: 

 
Gambar 1. Histogram Validasi Aspek Karakteristik Modul 

 
Tabel 2, Valdiitas Modul Pembelajaran berdasarkan Penilaian Kualitas Media Berbasis 

Teknologi 
No. Karakteristik Modul Skor Keterangan 
1. Belajar Mandiri  0,880 Valid 
2. Belajar Tuntas 0,870 Valid 
3. Berdiri Sendiri 0,850 Valid 
Rata-rata 0.867 Valid 

 
 Berdasarkan hasil validitas yang telah dikemukakan menunjukkan bahwa seluruh aspek 

penilaian kualitas media berbasis teknologi telah dimiliki oleh Modul TI berbasis android karena 
skor validitas semua aspek penilaian berada pada skor > 0.677 maka disimpulkan bahwa modul 
memiliki validasi pada penialian pada kualitas media berbasis teknologi yang baik. Skorn  rataa-
rata validitas karakteristik modul sebesar 0, 867. Berikut histogram validitas penilaian kualitasa 
modul sebagai media berbasis teknologi: 

 

 
Gambar 1. Histogram Validasi Modul sebagai Media Berbasis Teknologi 
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Tahapan evaluate dilakukan bermaksud untuk mengetahui apakah produk yang telah 
dikembangkan memiliki keefektifan dalam meningktkan hasil belajar. Penilaian dilakukan melalui 
penilaian pada kemampuan kognitif mahasiswa pada dua kelompok mahasiswa pada kelompok 
eksperimen dan kontrol. Kelompok eksperimen adalah mahasiswa kelas TL - 1B  berjumlah 20 
orang sedangkan mahasiswa kelompok kontrol adalah mahasiswa kelas TL – 1A berjumalah 20 
orang. Untuk lebih jelasnya hasil penilaian pada kedua kelompok dapat dikelaskan pada Tabel 
berikut: 

 
Hasil Belajar Kelompok Kontrol 

Deskripsi data dasar penelitian hasil belajar mahasiswa pada kelompok kontol dapat 
dijelaskan oleh Tabel berikut: 

 
Tabel 1 Statistika Dasar Penelitian Kelompok Kontrol 

 
Statistics 

Kontrol  
N Valid 20 

Missing 0 
Mean 60.90 
Median 60.00 
Mode 58 
Std. Deviation 11.210 
Minimum 40 
Maximum 80 
Sum 1218 
 

Berdasarkan tabel statistika dasar penelitian kelompok kontrol dapat dijelaskan bahwa 
mahasiswa pada kelompok kontrol memiliki rata-rata hasil belajar sebesar 60.90, nilai tertinggi 80 
dan nilai terendah 40. Distribusi frekuensi data untuk mengetahui sebaran data dapat dijelaskan 
pada Tabel berikut: 

 
Tabel Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Kelompok Kontrol  

BK Kelas Interval f % f 
1 40 – 47 2 10 
2 48 – 55  3 15 
3 56 –  63 8 40 
4 64 – 71  4 20 
5 72 – 80  3 15 
 Total 20 100 

 
Berdasarkan histogram dapat diketahui bahwa skor mahasiswa paling banyak berada pada 

sebaran 56 –  63 sebanyak 8 orang mahasiswa. Untuk lebih mudah memahami data dapat 
dijelaskan dalam bentuk histogram berikut: 
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Gambar 1. Sebaran data Hasil Belajar pada Kelompok Kontrol 

 
1. Hasil Belajar Kelompok Eksperimen  

Deskripsi data dasar penelitian hasil belajar mahasiswa pada kelompok eksperimen 
dapat dijelaskan oleh Tabel berikut: 
 

Tabel 1 Statistika Dasar Penelitian Kelompok Eksperimen 
 

Statistics 
Eksperimen  
N Valid 20 

Missing 0 
Mean 82.80 
Median 83.00 
Mode 78a 
Std. Deviation 7.578 
Minimum 68 
Maximum 98 
Sum 1656 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

 
Berdasarkan tabel statistika dasar penelitian kelompok kontrol dapat dijelaskan bahwa 

mahasiswa pada kelompok kontrol memiliki rata-rata hasil belajar sebesar 82.80, nilai 
tertinggi 98 dan nilai terendah 68. Distribusi frekuensi data untuk mengetahui sebaran data 
dapat dijelaskan pada Tabel berikut: 

 
Tabel Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Kelompok Eksprimen 

BK Kelas Interval f % f 
1 68 – 73 3 15 
2 74 – 79  3 15 
3 80 –  85 8 40 
4 86 – 91  4 20 
5 92 – 97  2 10 
 Total 20 100 
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Berdasarkan histogram dapat diketahui bahwa skor mahasiswa paling banyak berada 
pada sebaran 80 –  85 sebanyak 8 orang mahasiswa. Untuk lebih mudah memahami data 
dapat dijelaskan dalam bentuk histogram berikut: 

 
Gambar 1. Sebaran data Hasil Belajar pada Kelompok Kontrol 

 
2. Perbandingan Hasil Belajar Kelompok Kontrol dan Eksperimen  

Setelah melakukan pengukuran hasil belajar pada kelompok kontrol yang belajar tanpa 
modul TI berbasis android dan mahasiswa yang belajar dengan menggunakan modul TI 
berbasis android dapat dijelaskan dengan menggunakan tabel berikut: 

 
Tabel 1. Rata-rata Hasil Belajar 

 
Kelompok Hasil Belajar Selisih 

Kontrol 60,9 21,9 
Eksprimen 82,8 

 

Hasil rerata dan selisih skor kedua kelompok mahasiswa dapat dijelakan dengan 
histogram berikut: 

 
Gambar 1. Histogram Selisih Skor Hasil Belajar 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian penerapan modul TI berbasis 
android dapat dijelaskan bahwa kelompok kontrol memiliki skor rata-rata hasil belajar 
sebesar 60,9 dan kelompok eksperimen sebesar 82,8, dan selisih perbedaan hasil kedua 
kelompok belajar adalah sebesar 21,9. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasial 
belajar mahasiswa yang belajar dengan menggunakan modul TI berbasis android lebih 
tinggi dari kelompok kontrol, yang bermakna bahwa penggunaan modul ini efektif dalam 
mengoptimalkan keberhasilan belajar dari aspek kognitif (pengetahuan). Berarti sangat 
layak. 
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Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian da pembahasan tentang pengembangan modul teknologi 

informatika berbasis android pada mata kuliah teknologi informatika I,maka dapat disimpulkan 
bahwa: 1) Modul pembelajaran berbasis android yang dikembangkan adalah model 
pengembangan ADDIE yang terdiri dari analisis,desain, development (pengembangan), 
implementasi, dan evaluasi. Pada penegmbangan aplikasi ini terdiri dari menu home yang terdiri 
dari 5 tombol yaitu tombol materi berisi permodul yang terdiri dari beberapa pertemuan, petunjuk 
penggunaan,perangkat pengajaran silabus dan sap, profil dan tes formatif. 2) Berdasarkan hasil 
validitas yang telah dikemukakan menunjukan bahwa seluruh aspek karakteristik modul yang baik 
telah dimiliki oleh modul TI berbasis android karena skor validitas semua aspek penilaian berada 
pada skor ≥ 0.677maka disimpulkan bahwa modul memiliki validasi pada karakteristik modul yang 
baik. Skor rata-rata validitas karakteristik modul sebesar 0, 845. 1) Berdasarkan analisis data yang 
telah dilakukan dapat dijelaskan bahwa indicator penilaian kepraktisan dalam implementasi produk 
pengembangan memiliki rata-rata sebesar 85 dengan kategori Baik. 2) Berdasarkan data yang 
diperoleh dari hasil penelitian penerapan modul TI bebasis android dapat dijelaskan bahwa 
kelompo control memilki skor rata-rata hasil belajar sebesar 60,9 dan kelompok eksperimen 
sebesar 82, 8, dan selisih perbedaan hasil kedua kelompok belajar adalah sebesar 21,9. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar taruna yang belajar dengan menggunakan modul 
TI berbasis android lebih tinggi dari kelompok control, yang bermakna bahwa penggunaan modul 
ini efektif dalam mengoptimalkan keberhasilan belajar dari aspek kognitif (pengetahuan). 
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